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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permainan tradisional terhadap perkembangan sosial emosional anak, karena perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun di RA-Almunawwar masih kurang sehingga dilakukan penelitian dengan metode kualitatif deskriptif yang dilakukan untuk melihat kondisi secara alamiah dan hasil pada penelitian ini yaitu anak mampu bergabung dan mengikuti permainan bersama temannya, adanya interaksi dengan teman sebayanya dan anak mampu menolong teman yang sedang mengalami kesulitan. Oleh sebab itu dengan dilakukannya permainan tradisional dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia dini.
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Abstract: This research aims to analyze traditional games on the social emotional development of children, because the social development of children aged 5-6 years in RA-Almunawwar is still lacking so research was carried out using descriptive qualitative methods which were carried out to see the natural conditions and the results of this research were that children were able to joining and taking part in games with friends, there is interaction with their peers and children are able to help friends who are experiencing difficulties. Therefore, playing traditional games can develop the social and emotional abilities of young children.
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A. Pendahuluan
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaran Pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (Nashihin, 2019b) (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahapan-tahapan perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Nashihin, 2019a) berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada Pasal 28 ayat 1 berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar”. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaran Pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahapan-tahapan perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
Dunia anak adalah bermain, maka dari itu permainan merupakan salah satu hal yang bisa dikenalkan pada anak agar bisa melatih kemampuan sosial anak, karena dengan permainan anak bisa bergabung dengan temannya yang lain. Salah satu permainan yang dapat dikenalkan kepada anak usia dini adalah permainan teradisional, permainan tradisional merupakan permainan tradisi budaya yang sudah ada sejak jaman dahulu, sehingga jika tidak dilestarikan akan teralihkan oleh perkembangan jaman sekarang.
Perkembangan sosial sangat penting distimulus sejak awal, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk mencapai suatu tujuan, oleh karena itu permainan tradisional dapat membantu mengembangkan kemampuan sosial anak usia dini.
Permainan tradisional sangat bermanfaat bagi mengembangkan kemampuan sosial anak, oleh karena itu peneliti melakukan penelitian untuk melihat bagaimana permainan tradisional dapat mengembangkan kemampuan sosial anak usia 5-6 Tahun di RA AL-Munawwar.

B. Landasan Teori
Perkembangan dalam bahasa Inggris disebut development. Santrock mengartikan development is the pattern of change that begins at conception and through the life span. Perkembangan adalah pola perubahan yang dimulai sejak masa konsepsi dan berlanjut sepanjang kehidupan. Di dalam istilah perkembangan termasuk istilah perkembangan dan pertumbuhan. Perkembangan berorientasi proses mental sedangkan pertumbuhan lebih berorientasi pada peningkatan ukuran dan struktur. Perkembangan berlangsung seumur hidup sedangkan pertumbuhan mengalami batas waktu tertentu.
Perkembangan berkaitan dengan hal-hal yang bersifat fungsional, sedangkan pertumbuhan bersifat biologis. Misalnya pertumbuhan tinggih badan dimulai sejak lahir dan berhenti pada usia 18 tahun. Sedangkan perkembangan fungsional mata misalnya mengalami perubahan pasang surut mulai lahir sampai mati. Kecerdasan emosional bukan didasarkan pada kepintaran seorang anak melainkan pada suatu yang dahulu disebut “karakter” atau “karakteristik pribadi”. 
Karakter merupakan kepribadian yang diukur menggunakan standar moral dan etika dan bersifat relative tetap. Penelitian-penelitian mutakhir menemukan bahwa keterampilan sosial dan emosional lebih penting bagi keberhasilan hidup ketimbang kemampuan intelektual. Kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual berinteraksi secara dinamis, baik pada keterampilan kognitif, maupun di dunia nyata. Idealnya, seseorang dapat memiliki keduanya sebagaimana ditunjukkan oleh beberapa negarawan di dunia. 
Menurut Santrock yang ditulis dalam buku Christina HS Perkembangan emosi dan sosial tidak terlepas peran dari factor-faktor keluarga, relasi anak dengan teman sebayanya, dan kualitas bermain yang dilakukan bersama teman sebayanya Bermain sebagai suatu aktifitas yang membantu anak mencapai perkembangan yang utuh, baik secara fisik, intelektual, sosial, moral dan emosional. Dari sisi sosial emosional, kegiatan bermain dalam melatih anak dalam memahami perasaan lainnya. Konflik dalam interaksi keduanya akan membantu anak dalam memahami bahwa orang selain dirinya yaitu temanya cara pandang yang berbeda dengan dirinya. Perkembangan teori Psikososial Erickson, keberhasilan di tahap yang awal dapat mempengaruhi peluang keberhasilan yang selanjutnya. Dalam hal ini, anak didiklah yang mampu mengembangkan keseimbangan tahapan demi tahapan. Hasil dari tahapan mempengaruhi peluang positif di tahapan yang selanjutnya. Kreatifitas dan karakter anak yang sangat baik dapat didukung dengan beberapa faktor, seperti: kecerdasan, peran seorang guru yang mengembangkan kreatifitas pendidikan karakter anak, orang tua, masyarakat yang sekiranya dapat mendorong/memotivasi perkembangan anak.
Menurut pendapat Hurlock, pola permainan yang mendukung perkembangan sosial anak adalah pola permainan yang melibatkan interaksi social terhadap lawan mainanya/teman sebayanya. Saat melakukan berbagai permainan anak-anak di ajak berkumpul untuk mengenal teman-teman yang lainnya. Dan menurut Santrock partisipasi sosial anak dalam satu kelompok akan memnuhi syarat kebutuhan antar hubungan dekat dengan kebersamaan. Permainan merupakan alat yang paling utama bagi pengembangan sosial anak. Permainan yang mendorong anak agar belajar berinteraksi sosial. Anak-anak yang memulai belajar untuk merundingkan sesuatu permasalahan, saling mengerti satu sama lain, dan sabar dalam menunggu giliran.
Permainan tradisional merupakan permainan yang sudah menjadi budaya dan warisan masyarakat yang bervariasi tetapi sangat sederhana alat permainannya, tetapi dengan permainan tradisional anak dapat distimulus berbagai aspek perkembangannya terutama perkembangan sosial emosional, dikarenakan permainan tradisional dilakukan oleh banyak orang yang mampu mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia dini.

C. Metodologi Penelitian
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif (Sukardi, 2021). Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, (Santosa, 2019) digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (Mukhtazar, 2020). Sedangkan deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Tinjauan dalam penelitian deskriptif (Rodhi, 2022) adalah untuk menggambarkan secara sistematis fakta serta karakteristik suatu objek atau subjek yang diteliti secara tepat.

D. Pembahasan
Pada penelitian ini dilakukan di RA Al-Munawwar untuk malihat bagaimana permainan tradisional dapat mengembangkan sosial dan emosional anak usia dini, permainan tradisional yang dilakukan yaitu permainan gobak sodor dan boyboyan, karena permainan tersenut dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama, sehingga aspek sosial emosional anak dapat terstimulus dengan dilakukannya permainan tradisional. Peneliti melihat bahwa anak usia 5-6 tahun di RA Al-Munawwar ini sangat antusias saat melakukan kegiatan permainan, karena permainan tradisional sangat jarang dilakukan oleh anak tersebut, sehingga menjadi hal yang sangat menyenangkan, di sini terlihat bahwa anak mampu bergabung dan mengikuti permainan bersama temannya, adanya interaksi dengan teman sebayanya dan anak mampu menolong teman yang sedang mengalami kesulitan. Oleh sebab itu dengan dilakukannya permainan tradisional dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia dini.

E. Simpulan
Dengan dilakukannya permainan tradisional untuk anak usia 5-6 tahun secara berkala dapat mengembangkan aspek sosial emosional anak usia dini, sehingga terlihat dari anak usia 5-6 tahun di RA Al-Munawwar sangat antusias dan dapat bermain dengan temannya adanya interaksi dengan teman sebayanya dan anak mampu menolong teman yang sedang mengalami kesulitan. Oleh sebab itu dengan dilakukannya permainan tradisional dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia dini.
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